















Atap dunia, 
negeri di awan, 

tempatnya gunung-gunung tertinggi di dunia pada arisan, 

the himalayan range, 

the majestic Mount Everest, 

o ya hampir lupa, ini tempatnya the one and only: the Holiness Dalai Lama 
Yes, this i s Tibet! 

Tempat yang saya kenal pertama kali sekitar 20 tahun lalu, 

saat itu saya nonton kembaran saya Brad Pitt dalam film '7 Years in Tibet', berperan seperti Heinrich Harrer. 
Semenjak itu, Tibet selalu ada dalam hati saya. Suatu hari, saya kepengen pergi kesana, 

..hingga lebih dari 20 tahun kemudian, saya akhirnya benar-benar bisa menginjakkan kaki di Tibet. 

Tak perlu seperti Heinrich Harrer yang sampai '7 Years in Tibet', saya cukup: '7 Days in Tibet'. 

Harrer bikin buku, saya juga bikin. Siapa takut.. 


This is my story about Tibet, from A to Z . 





Tibet adalah salah satu tempat dimana*- warga negara asing tidak 
bisa berwisata mandiri. 
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Selain Tibet, setahu saya adalah Korea Utara dan Bhutan. 

Negara-negara ini mewajibkan turis yang mau berkunjung harus 
menggunakan Group Tour alias jasa travel agent . 

Saya yang nggak begitu sreg ikutan tour terpaksa harus menyerah 
terhadap aturan yang ada. Terpaksa. 

Tour yang dipakai juga nggak boleh travel abal-abal. Harus pake 
agent yang direstui dan tercatat resmi oleh pemerintah China. 

Akibatnya: MAHAL. 

0 ya, saya masuk Tibet dengan cara biasa dan sederhana saja. Semua serba tertib prosedur. 

Jadi jangan dibayangkan seperti Agustinus Wibowo (penulis buku panutan) yang masuk lewat Xinjiang menyamar jadi orang Cina. 
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Cara paling halal masuk Tibet adalah pake tour travel agent di Cina. 

Lho ini Tibet atau Cina? Kok jadi ngomongin Cina? Nah jadih beginih ceritanyah.. (Kita masuk sedikit pelajaran sejarah). 
Secara politis, Tibet saat ini adalah sebuah propinsi dibawah Cina. 

Walaupun sangat besar secara area, tapi jumlah penduduknya sedikit, karena kondisi alamnya yang less frlendly . 

Agak spesial dibandingkan propinsi lain, namanya T.A.R ( Tibet Autonomous Region). Semacam daerah khusus deh kalo di Indo. 
Berbatasan dengan Nepal, Bhutan, dan India. Bahkan nyenggol sedikit Myanmar dan Kashmir (India ke-Pakistan-Pakistan-an:)) 
tidak heran rakyat Tibet (terutama yang sudah agak berumur), mereka agak males disebut sebagai bagian dari Cina. 

Tibetan asli menganggap kepala negara mereka adalah juga kepala agama mereka, yaitu si Dalai Lama. 
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Keadaan Tibet saat ini aman, walaupun potensi letupan-letupan mungkin selalu ada. 

Di sekeliling selalu ada tentara China yang mengawasi. 

* 

Kondisinya mungkin lebih aman jika dibandingkan dengan Kashmir India. 

Dilarang foto-foto tanpa ijin, apalagi foto kantor pemerintahan atau kantor polisi & militer . 

Dilarang ngobrol yang berbau politis. Dilarang mabuk-mabukan, dilarang nonton bokep, dilarang 
mengumbar aurat. Eh 3 yang terakhir dimana-mana juga dilarang sih.. 


Tapi karena ini bukan buku sejarah, kalau mau belajar lebih lanjut tentang Tibet, silakan baca buku sejarah deh. 
Atau coba tonton film '7 Years in Tibet' buatan Annaud atau juga film Kundun buatan Scorsese. 

Lumayan bercerita dengan baik tentang Tibet. 

Lanjut mengenai Group Tour.. 

Sekitar 4 bulan sebelum berangkat, saya browsing-browsing beberapa paket tour di China penyedia jasa ke Tibet. 

(fyi, semua jasa tour ke Tibet harus di-approve oleh pemerintah Cina. Karena itu semua tour travel agent pada 
dasarnya dimiliki oleh orang Cina, tidak ada yang dimiliki orang lokal asli Tibet). 

Untuk (sok-sokan) mendukung kearifan lokal, saya sengaja mencari jasa tour yang walaupun dimiliki orang Cina, tap 
punya komitmen mempekerjakan orang lokal Tibet. 

Yang paling penting tentu saja tour guide nya. Saya memastikan tour guide nya harus dan wajib orang Tibet asli. 

Lucu aja pergi ke Tibet tapi tour guide nya orang Cina, rasanya kurang afdol.. 

Hasil googling sana-sini dan banding-bandingkan harga, akhirnya meman¬ 
tapkan diri menggunakan jasa dari Tibet Vista ( www.tibettravel.org ) . 

Ada berbagai macam pilihan tour: 

Yang paling laku adalah 8 hari tour dari Lhasa ke Everest Best Camp 
(sebut saja EBC) . Jadi rutenya: Lhasa —> EBC —> balik lagi Lhasa. 

Jika hanya punya waktu 3-5 hari? Tour sekitar Lhasa aja ya... 

Mengunjungi beberapa monastery plus ke Yamdrok atau Namtso lake. 

Kalo cuman punya 5 hari kayaknya nggak bakal ngejar ke EBC. 

Nah, kalau punya waktu banyak banget? 

Tour ke EBC lalu ditambah ke Mount Kailash, gunung suci orang Tibet. 

Lalu, tour apa yang saya pilih? 

Saya paling males jalan bolak-balik. 

Jika bisa, saya memilih untuk tidak melewati jalan yang sama 
dan ternyata, Lhasa dekat sama Kathmandu ya.. 

Setidaknya di peta.... 
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Kathmandu to Lhasa Map 


Saya akan masuk ke Tibet dari Chengdu. 



Chengdu ke Lhasa naik kereta sekitar 36 jam. 

Lhasa ke EBC perlu waktu sekitar 2 hari. 

Jadi kalo bolak-balik, perlu waktu total 7 hari. 

Mmm... lihatlah peta disamping bahwa gunung Everest 
itu sebagian di Tibet dan sebagian lagi di Nepal. 

Daripada bolak-balik bagaimana kalo dari Everest kita 
langsung keluar Cina aj a, tembus perbatasan darat 
menuju ke Kathmandu Nepal? 

Kan dari Kathamandu banyak penerbangan ke Indonesia. 

Jadi dengan bulat hati dan tekad kuat, saya booking 
group tour dengan judul: 7 Days Lhasa to Kathmandu 
Overland Small Group Tour . 


Harga? Setelah nego-nego, deal dengan harga USD 1090/orang (biarpun Cina tetep aja harga pake dollar. M-A-H-A-L). 

Harga ini sudah termasuk semua hotel di Tibet (2 orang per kamar. Saya sama istri. Kalau anda single siap-siaplah 
dipasangkan dengan orang lain. Bisa dapat roommate cakep, tapi bisa juga dapat kakek-nenek). 


Harga termasuk semua jenis PERMIT (ini yang penting, Permit ini tidak akan terbit jika tidak lewat jasa Tour). 

Harga juga termasuk tour guide, 1x welcome dinner, travel-van untuk semua perjalanan darat, penjemputan di bandara 
atau stasiun, sampai dengan yang remeh temeh seperti peta dan air mineral. 

Oh ya, termasuk juga, saat di EBC dikasih juga 1 botol oksigen per orang. Besarnya seperti tabung gas portable . 

(Di Everest susah oksigen, kita baru ngerasain bahwa oksigen itu mahal..). 

Bookinglah tour jauh hari karena akan dapat harga lebih murah. 

Perbandingan tour satu dengan lain yah 11-12 lah. 

Kalaupun ada perbedaan harga paling sekitar USD 50. Jangan tergiur harga murah yang too good to be true. 

Saat booking , kita akan diminta bayar dulu sekitar 20% sebagai tanda jadi. 


Pencapaian no 1: Booking Tour ke Tibet. Pekerjaan selanjutnya: Bikin VISA. 










(pembicaraan di suatu kedai kopi) 


temen saya 
saya 

temen saya 
saya 


fren, gue pingin ke Tibet nih. Gimana cara buat Visa Tibet?? 
nggak ada itu visa Tibet. Bikin aja Visa China 

oo gampang aja kalo gitu fren. Gue tinggal ke kedutaan di Kuningan aja dong 
yoi 


(beberapa minggu kemudian) 

temen 'saya : ah elu boss.. Bad news . Visa gue ditolak. Kok bisa ya visa Cina yang gampang aja bisa ditolak ya? 
saya : pasti ada yang salah, semua syarat udah lu lengkapin belon? 

temen saya : udah semua boss. Tiket pesawat udah, rencana perjalanan dari tour udah. Semua udah. Lengkap, 
saya : wait.. rencana perjalanan tour ke Tibet??? 

Itu dia kesalahannya.. 


Ada sesatu hal yang ABSURD terjadi disini. Tolong disimak baik-baik. 
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Warga Negara Indonesia bisa masuk Tibet dengan cara: Apply VISA CHINA. 

Salah satu form yang harus dilengkapi saat pengajuan Visa China: ITINERARY, alias rencana perjalanan. 

Wajib dicantumkan schedule per hari mau kemana aja selama di Cina serta akan nginep di hotel mana-mana saja. 
Masalahnya: JIKA KITA BILANG SECARA JUJUR, TERBUKA, SERTA TERUS TERANG DALAM ITINERARY 
BAHWA KITA RENCANA MAU VISIT KE TIBET, KEMUNGKINAN BESAR PENGAJUAN VISA KITA AKAN DITOLAK. 

t 

Lho, jadi aquh mesti gimana donk kaka?????? 

Santay aja Fernando... 
kita harus kreatif... 

Chapter selanjutnya akan membahas hal ini: RENCANA PERJALANAN PALSU alias FAKE ITINERARY . 


{rom d\o Z tibe t 






a *f» >£i9jr 

^2 ' -r .3K2 


IB 

%.. jj&i^ aik' 

'T 

k Wm 


_^ r ' Tf ■ ■ 2t£1 

. « * •-* /n r\ “ 


333$.' * ' ,vC T - 








Dengan asurjisi bahwa imigrasi Cina nggak bakal kurang kerjaan ngecek semua turis satu-persatu aktualnya kemana aja 
selama di Cina, maka kita buatlah fake itinerary supaya Visanya keluar. 

Disclaimer : jika anda meyakini bahwa semua kebohongan adalah dosa, 
maka skip-lah chapter ini karena anda sedang diajari cara berbuat dosa. 

NO 1. INGAT: JANGAN PERNAH MENTION TIBET dalam ITINERARY untuk pengajuan Visa China! 

NO 2. .Nah... Walaupun Fake alias palsu, harus tetap Make Sense alias Masuk Akal. 

Jangan bikin itinerary hari ini di Beijing, besok di Guangzhao, lusanya di Xining, dan berakhir di Xiamen. 

Terlalu ngacak bin random itu. Lihat-lihatlah dulu peta China itu bro... 

Ikutin aja itinerary umum yang bisa di -googling di internet. 

NO 3. Untuk pengajuan Visa China, elu bakal diminta Bukti Booking Pesawat dan Bukti Booking Hotel di kota-kota 
yang ada pada itinerary . Nah kalo yang ini harus hati-hati* 

BUKTI BOOKING HOTEL? Booking aja di Booking.com. 

Rata-rata hotel di booking.com belum akan minta bayaran sampai tenggang toaktu tertentu. 

Biasanya sampai 2-3 hari sebelum tanggal check-in r masih bisa cancel tanpa penalti. Cek terms and condition- nya. 

BUKTI BOOKING PESAWAT? Saya masuk Cina lewat Chengdu, jadi tiket pesawat saya masuk China adalah ASLI. 

Nah, yang agak masalah adalah tiket keluar. Saya kan mau keluar Cina lewat perbatasan Nepal, tentu saja saya tidak 
punya tiket pesawat keluar dari Cina. Saya punyanya tiket Kathmandu—KL-Indonesia. Jadi gimana dong? 

Untunglah THAI AIR itu keren. 

: 

Kita bisa booking di website mereka dengan pembayaran ditunda. Saya lupa t4patnya, tapi bisa hold selama 1 bulanan. 
Maka saya booking tiket CHENGDU-BANGKOK-JAKARTA dengan THAI AIR. 

Ajaibnya, Thai Air bisa mengeluarkan semacam ' Booking Confirmation' walaupun belum lunas pembayarannya. 

'Konfirmasi Booking' inilah yang saya sertakan sebagai bukti tiket keluar China untuk pengajuan Visa. 
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So, ini komparasi itinerary saya saat pengajuan Visa dibandingkan dengan aktual perjalanan saya. 

f, j 


DATE 

FAKE ITINERARY 

ACTUAL ITINERARY 

CITY 

ACTIVITY or TRANSPORT MODE 

ACCOMODATION 

CITY 

ACTIVITY or TRANSPORT MODE 

ACCOMODATION 

12-Aug 

CHENGDU 

BANGKOK - CHENGDU TG-618 

Ibis Chengdu Yongfeng 

CHENGDU 

BANGKOK - CHENGDU TG-618 

Chengdu Sam Cozy Hotel 

13-Aug 

CHENGDU 

Chengdu sightseeing 

Ibis Chengdu Yongfeng 

ON TRAIN 

14-Aug 

CHENGDU-XIAN 

TRAIN 1486 - CHENGDU 19.25 - XIAN 11.45(+1) 

ON TRAIN 

ON TRAIN 

15-Aug 

XIAN 

Xian sightseeing 

Novotel Xi'an SCPG 

LHASA 

Lhasa sightseeing 

Gang Gyan Hotel 

16-Aug 

XIAN 

Xian sightseeing 

Novotel Xi 'a n SCPG 

LHASA 

Lhasa sightseeing 

Gang Gyan Hotel 

17-Aug 

XI AN 

Xian sightseeing 

Novotel Xi 'a n SCPG 

LHASA 

Lhasa sightseeing 

Gang Gyan Hotel 

18-Aug 

XIAN/BEIJING 

TRAIN G672 - XIAN NORTH 09.11 - BEIJING WEST 15.11 

Novotel Beijing Xinqiao 

SHIGATSE 

road trip Lhasa-Gyantse-Shigatse 

Tashi Choeta Hotel 

19-Aug 

BEIJING 

Beijing sightseeing 

Novotel Beijing Xinqiao 

EBC 

road trip Shigatse-EBC 

Rongbuk Guesthouse 

20-Aug 

BEIJING 

Beijing sightseeing 

Novotel Beijing Xinqiao 

GYIRONG 

road trip EBC-Gyirong 

Gyirong hotel entah apa 

21-Aug 

BEIJING 

TRAIN G307 - BEIJING WEST 09.38 - CHENGDU EAST 19.42 

Ibis Chengdu Yongfeng 

KATHMANDU 

road trip Gyirong-border-Kathmandu 

Avataar Kathmandu Hotel 

22-Aug 

CHENGDU 

Chendu sightseeing 

Ibis Chengdu Yongfeng 

KATHMANDU 

Kathmandu sightseeing 

Avataar Kathmandu Hotel 

23-Aug 

CHENGDU 

CHENDU - BANGKOK TG-619 


KATHMANDU 

KTM-KL Al R ASIA X D7-193 



Lho beda jauh ya? Iya. Bodo Amat. Yang penting Visa gue jadi. 

t 


Saya masukkan aplikasi Visa beserta Itinerary Palsu itu ke kedutaan Cina sambil menunggu sekitar 1 minggu • 
Tidak lupa sambil berdoa banyak-banyak... 

Tak lupa juga pergi ke Gereja serta bersedekah.. 

..dan PUJI TUHAN ALHAMDULILAH! 
setelah 1 minggu Visanya keluar juga. 

t 

> 

Setelah Visa keluar, saya mengucap syukur secukupnya, lalu bersedekah, secukupnya juga... 

Setelah itu saya CANCEL semua bookingan hotel-hotel itu. 

Total 4 bookingan hotel saya batalkan semua tanpa pinalty sepeser pun. 

Tiket 'pesawat jurusan Chengdu-Bangkok—Jakarta juga saya CANCEL tanpa biaya. 

Pencapaian no 2: Bisa bikin Fake Itinerary. 
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Booking Tour udah, Fake Itin udah, Visa udah, cancel 
bookingan palsu juga udah, apa lagi nih.. 

Belum berangkat ke Tibet aja udah capek bener... 

Sabar., karena sabar lebih baik daripada tidak sabar. 

Visa yang sudah didapat, segeralah forward ke Tour agent yang sudah 
dij booking sebelumnya. 

Mereka lalu akan mengurusnya di Cina menjadi sebuah surat sakti yang 
kita sebut saja Tibet Travel Permit . 

Kertas Tibet Travel Permit ini adalah jimat masuk ke Tibet. 

Tanpa kertas itu, maka anda hanya bisa muter-muter di Cina saja dan 
tidak boleh masuk Tibet. 

Jika mau masuk ke Lhasa pake kereta, tiket baru akan bisa di -print 
setelah bisa menunjukkan kertas permit ini. 

Begitu juga jika naik pesawat ke Lhasa. Tiket sih bisa dibeli, tapi 
baru akan bisa issue saatf kertas ini ditunjukkan. 

Kertasnya seperti apa? Seperti disamping ini, cuman tulisan- China. 
Artinya saya juga nggak ngerti. 

Yang pasti ini surat sakti. 



Nama, huruf, dan angka wajib sama dengan yang ada di passport . Beda 1 huruf atau angka, jangan harap bisa lolos. 
Saya melihat sendiri mereka mencocokkan alfabet demi alfabet antara kertas permit dan passport kita. 

Saking jimatnya, nanti dalam perjalanan kereta, beberapa kali kita akan diminta menunjukkan permit tersebut. 
Jadi, jangan sampe hilang. Saya sendiri, nge-print 5 biji supaya kalo hilang jnasih ada back up . Sebegitunya. 


JADI UDAH APA BELUM NIH? 

UDAH.. UDAH.. SIAP BERANGKAT KE TIBET! 
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Chengdu adalah pintu masuk paling mudah menuju Tibet, mengingat ada kereta dari Chengdu menuju Lhasa, ibukota Tibet. 
Chengdu adalah salah kota besar di Cina yang sedang berkembang pesat. 

Top 5 City di Cina saat ini adalah: Guangzhou, Shanghai, Chongqing, Beijing dan Hanzou. 

(Hongkong sama Macau nggak dihitung ya., karena bukan mainland) . 

Nah, si Chengdu ini masuk ke Top 5 berikutnya. Ibukota dari provinsi Sichuan. 

Chengdu juga adalah salah satu kota di Cina dengan penerbangan yang cukup banyak dari dan ke Indonesia. 

Jadi bisa cari-cari tiket dengan harga agak miring. 

Garuda direct flight ke Chengdu juga ada, tapi saya memilih pakai Thai Air yang transit di Bangkok, selain karena 
harga lebih murah juga lumayan bisa jalanjalan di Bangkok walaupun cuman 1 malem. 

Chengdu sendiri sangat terkenal. 

Terkenal gimana maksudnya? Ya Chengdu sangat terkenal diantara orang-orang Chengdu sendiri... 

(ya elah, j oke j adui masih dipake...) 

Tidak banyak waktu saya di Chengdu, hanya 1 malam saja. 

Walaupun kotanya nampak maju dan keren serta banyak hal yang sepertinya menarik untuk diamati, tapi karena cuman 
punya waktu singkat jadi kami fokus untuk jalan-jalan di sekitar Giant Plnda Research Base aja. 

Yup, Chengdu ini kotanya Panda. 

Chengdu is the Home o f the giant Panda . 

Setahu saya, panda yang ada di Taman Safari sekarang ini, ya panda yang di -import dari Chengdu. 

Di Giant Panda Research Base ini kita akan lihat berbagai macam panda. 

Ada panda yang udah gede banget, ada yang lagi tumbuh kembang, bahkan ada ^uga yang imut banget baru lahir. 

Intinya semuanya serba panda deh. Anak kecil pasti suka kesini. 

Siapin aja duit agak banyak untuk beli souvenir sama permen bonbon berbentuk panda. 

0 ya, selain panda item-putih yang kita kenal selama ini, ternyata disini juga ada yang namanya Red Panda. 

Keren dong. Iya kan? 
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|Menurut informasinya, selain Panda Putih yang kita kenal selama ini, di Chengdu ini ada juga yang namanya RED PANDA. 

|Kami tertarik banget ngeliatnya. Bayangan kami adalah seperti Panda yang putih besar gitu, tapi warnanya merah. 

Setelah melihat, kami merasa agak ketipu, karena red panda ini lebih mirip rakun. Nggak ada pandanya sama sekali. 

Itu loh, di film Guardian of the Galaxy ada karakter rakun cerewet yang namanya Rocket, ya seperti itulah red panda. 

|Nggak ada bentuk-bentuk pandanya. Kesel banget gue gais rakun kok dibilang panda. 

Saking keselnya gue sampe googling, ketemu artikel disini : 

' Red pandas aren’t pandas . Despite their name, red pandas aren’t actually closely related to giant pandas (Ailuropoda 
| melanoleuca), but it wasn’t until the last ten or fifteen years that scientists settled upon just where red pandas fit 
on the evolutionary tree of life. It was clear that red pandas were members of the taxonomic ”infraorder” Arctoidea, 

|placing them in a group with bears r pinnipeds (seals r sea lions r and walrus), raccoons r and mustelids (weasels r skunks r 
otters, and badgers). 



Tuh kan rakun. 


Geblek banget emang yang bilang ini red panda... 
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Sudahlah, cukup dengan Chengdu dan Red Panda-nya, jadi males gue gara-gara si Rocket eh si rakun. 

Tanpa menunggu lama kami keluar dari tuh kebun binatang dan mulai jalan-jalan nggak karuan di Chengdu. 

f 

Kesasar-kesasar nggak jelas entah kemana, naik bis maksudnya balik ke stasiun tahunya entah jalan kemana. 

Cukup lama kami keliling Chengdu arah nggak jelas. 

Maksud hati mau balik lagi ke Chengdu Northern Railway Station, tapi sepertinya kami tersesat cukup jauh. 

Sebelumnya pada pagi harinya kami sempat ke stasiun untuk konfirmasi tiket dan titip koper. 

Jarak c|ari stasiun ke tempat panda seharusnya tidak jauh-jauh banget tapi kok jadi tersesat begini ya. 

Akhirnya kami harus tanya sama orang Cina yang lewat pakai bahasa Inggris tarzan minta menunjukkan jalan ke stasiun 

Ini foto foto di Chengdu yang nggak tahu daerah mana, pokoknya ini daerah Chengdu deh. 

Chengdu, over and out. 







Untuk pergi ke Tibet yang dataran tertinggi didunia, tentu saja kita perlu 
belajar mengenai yang namanya Altitude Mountain Sickness, alias AMS. 

Seperti info sebelumnya, ketinggian rata-rata Tibet adalah 4000 meter diatas 
permukaan laut (kita sebut saja 'dpi'). 

Sebagai perbandingan: Semeru, puncak tertinggi di jawa: 3,676 dpi. 

Puncak Jaya yang tertinggi di Indonesia itu: 4,884 dpi. 

Bandung? 700an dpi. Malang? 500an dpi. 

Ketinggian dibawah 1000 dpi memang dinginnya enak buat bobo-bobo pake selimut 
sambil ngopi-ngopi (ini gimana ceritanya bobo sambil ngopi?). 

Tapi diatas 3000 dpi? Dingin tak lagi menyenangkan, bukan hanya karena angin 
yang berhembus, tapi pada ketinggian tersebut kita sudah susah bernafas. 

Penyakit yang sangat mngkin terjadi pada high altitude adalah AMS. 

Gejalanya: Pusing yang tidak berhenti, nafas pendek, mudah lelah, mual, muntah 
(mirip orang hamil sih..) bahkan bisa drop sampai pingsan. 

Ini akibat tubuh kita yang biasa mendapat asupan oksigen berlimpah harus 
terpaksa menyesuaikan diri di daerah tinggi dengan kadar oksigen terbatas. 


Tidak ada cara cepat untuk mengatasi AMS. 

Yang diperlukan adalah aklimatisasi, memberikan tubuh waktu untuk penyesuaian. 

Tidak ada juga rumus siapa yang bakal kena. Tua-muda, cowok-cewek, jelek- 
ganteng, LGBT-non LGBT, Kristen-Muslim-Budha-Animisme, semua bisa kena AMS. 

Tubuh pada dasarnya akan menyesuaikan sendiri setelah 1-2 hari aklimatisasi, 
tanpa perlu obat-obatan macem-macem. 

Obat-obatan yang dijual untuk mengatasi AMS mungkin bisa membantu, tapi sekali 
lagi, tergantung tubuh masing-masing untuk bisa beraklimatisasi. 

Jika setelah beberapa waktu gejala terus berlanjut atau malah tambah parah, 
tidak ada obat lain, selain secepat mungkin evakuasi turun keketinggian yang 
lebih rendah. 
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AMS bisa diatasi dengan climbing sedikit demi sedikit. Itu juga yang kami lakukan. 

Untuk menuju Tibet ada 2 opsi: naik pesawat yang cuman 2,5 jam atau naik kereta api yang 
Hmmm... Naik pesawat kan bisa kapan-kapan.. Tapi naik kereta di the highest railway in the 
That's guite an experience . Once in the lifetime. 


3 6 j am 
world ? 


alias 1,5 hari. 
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Story of 36 hours train trip, 

in the highest altitude railway in the world. 

Walaupun Lhasa punya lho bandara domestik, seperti yang 
dikemukakan sebelumnya, kami memutuskan untuk naik kereta 
dari Chengdu ke Lhasa Tibet. 

Why train instead of airplane? 

Tidak, sama sekali bukan karena biaya. Karena harga tiket 
pesawat bisa saja lebih murah daripada kereta eksekutif. 

Saya adalah penggemar slow travelling . 

Sebisa mungkin berada disatu tempat agak lama sebelum 
berpindah ketempat lain. 

Lagian ini kan bukan bisnis trip. 

Memang sih nggak selalu bisa berlama-lama, karena sebagai 
seorang corporate bitch, tentu saja cuti menjadi limitasi. 

Seluruh area Tibet berada dalam ketinggian setara puncak Jayawijaya. 

Mode transportasi kereta lebih baik daripada pesawat terbang dalam hal aklimatisasi tubuh. 

Tubuh akan sedikit demi sedikit dibawa naik ke tempat tinggi sehingga lebih aman. 

Saat naik pesawat, tubuh mungkin akan baik-baik saja selama dalam pesawat yang pressurized . 

Tapi turun dari pesawat, ada kemungkinan tubuh kaget karena kadar oksigen dalam udara yang begitu tipis. 

Jadi kami memutuskan untuk booking train trip dari Chengdu Sichuan ke Lhasa Tibet. Kode keretanya: Z322. 

Kalo yang sebaliknya dari Lhasa ke Chengdu, nomornya: Z324. Lihat peta diatas, jalur yang dipakai memutar 
mengelilingi pegunungan. Kereta akan mendaki sedikit demi sedikit melewati Xining dan Golmud. 

Total panjang rel sekitar 3000-an km, ini sama dengan Anyer - Panarukan - Anyer - Panarukan. 

Dari beberapa catatan traveler lain yang saya baca, sekitar 5 tahun lalu perjalanan ini mengambil waktu 48 jam. 
Lalu beberapa tahun kemudian menjadi makin singkat 40 jam. 

Perjalanan saya bulan Agustus tahun 2018 yang lalu lumayan lebih singkat, sekitar 36 jam saja. 

Berangkat sekitar pukul 10 malam dan sampai pukul 10 pagi pada esok lusanya. 













Saya booking tiket dari website c-trip. 


Walaupun harus langsung bayar lunas, tapi tiket harus diambil manual di Chengdu Northern Stasiun. 


Petugas ticketing akan memastikan kita punya permit masuk Tibet. Permit berbahasa dan aksara Cina yang saya nggak 
ngerti apa artinya. Dia akan memastikan angka demi angka, huruf demi huruf , harus 100% cocok. 


Satu kesalahan tulis saja dijamin tidak bisa masuk kereta. Mereka akan double check bahkan triple check. 
Jika meloloskan orang secara ilegal, sepertinya petugas disana bisa dapat sangsi berat. 

























Karena saya yakin bahwa perjalanan seperti ini cukup satu kali 
seumur hidup, nggak salah dong kami sedapat mungkin mau perjalanan 
yang paling nyaman. 

Yang pasti harus bisa berbaring tidur, alias sleeper . 

Posisi tidur ada 2 pilihan: soft sleeper atau hard sleeper . 
Keduanya model bangku yang bisa dilipat jadi bed. 

Perbedaan harganya sekitar 60%. 

(Apa bedanya? bisa dilihat di halaman selanjutnya). 

Tahun 2018 lalu, harga soft sleeper sekitar 1016 Yuan per orang. 

Belinya di webslte c-trlp yang memungut tambahan fee USD 14, 
jadi per orang kalo dirupiahkan adalah sekitar Rp 2,3 juta. 

(Hebat kan, yuan ditambah dollar bisa menjadi rupiah..) 

Perbandingan dengan harga pesawat Chengdu - Lhasa? 

Bervariasi. Rp 1 juta - 3 juta untuk Economy class. 

Kalau dapat promo, sebenernya bisa lebih murah dan jauh lebih 
cepat jika naik pesawat terbang. 

Tapi, kalau bisa santay santay, ngapain juga cepat-cepat bray? 
(wow .. that's a rhyme ). 

O ya bedanya lagi, yang soft sleeper pada saat check-ln akan 
dikasih executlve lounge. Lumayan bisa makan malam gratis. 

Saat masuk kereta, bapak berseragam lengkap (entah polisi atau 
tentara) akan periksa ulang semua dokumen dan barang bawaan. 

Rutinitas sama: tiket, paspor, Tibet permit; semua wajib cocok. 

Saat masuk kabin, dicek ulang lagi, rutinitas yang sama lagi. 

Bedanya kali ini oleh mbak pramugari yang lumayan manis. 

Setelah OK, baru bisa masuk ke kabin sesuai dengan nomor tiket. 

Saat kereta mulai perlahan-lahan jalan, fuih leganya.. 

It r s 36 hours closer to Tibet. Yay.. 



Kereta jalan sekitar pukul 10 malam. Kami satu gerbong dengan pasangan Spanyol. 

Chit-chat dikit, beberapa menit kemudian kami langsung tewas lelap tertidur karena udah capek. 

Keesokan paginya excitement begin. Sambil sarapan, beberapa orang-orang mulai kenalan dan ngobrol-ngobrol. 

Ternyata 1 gerbong dengan kami ada rombongan 3 orang bapak-bapak asal Indonesia. 

Lumayan deh sepanjang perjalanan bisa ngobrol pake bahasa Indonesia yang kita cintai sesuai dengan sumpah pemuda. 

Tentu saja secara bapak-bapak ini udah agak tua, ya obrolannya gitu-gitu aj a, mengenai asam garam kehidupan. 

Kadang-kadang kami juga berbicara mengenai kehidupan sosial berbangsa bernegara. Kadang juga mengenai fisika modern 
dan teori kuantum. Kadang mengenai teorema pitagoras. Kadang juga mengenai cara ternak budidaya lele. Random . 

Yahh begitulah jika 36 jam didalam kereta, capek tidur, capek makan popmie, akhirnya kita ngobrol-ngobryl geje. 


















Sedikit demi sedikit perjalanan kereta api ini membawa ke altitude yang main tinggi. 

Yang menjadi penanda alami kita sudah menginjak ketinggian lumayan tinggi adalah penampakan binatang yang satu ini. 
Namanya Yak. Yak ini nama asli dari Tibet. Dari dulu orang lokal Tibet menyebut binatang ini "yak". 

Lalu seluruh dunia pun akhirnya mengenalnya sebagai Yak. (mirip dengan Orang Utan, yang asal katanya dari Indonesia) 
Walaupun sebenarnya, di Tibet, Yak itu khusus buat yang jantan. Untuk yang betina, namanya: Nak 

Nah kalo yang betina dipanggil Nak, maka yang anak-anak dipanggil apa dong? Kan nggak mungkin dipanggil Nak juga. 
Entahlah, nggak usah dipikirin juga sih.. 

Yak ini saudara jauhnya sapi, lebih dekat dengan bison. Dulunya sih mungkin sama, tapi berevolusi. 

Yak hidup pada ketinggian diatas 4000 meter, bahkan bisa sampai 7000 meter. Tahan dingin. 

Bahkan kadang asyik berendam di air es. Makin tinggi tempat tinggalnya, makin tebal bulu badannya. 



Yak pada dasarnya binatang liar, tapi di Tibet sudah didomestikasi. 

Maksudnya sudah menjadi hewan ternak, sama seperti sapi atau kerbau di Indonesia. 

Jadi jangan heran, banyak sekali makanan Tibet yang berasal dari olahan daging yak. 

Tidak hanya dagingnya, susu yak juga diminum disini. Sebagian dibuat juga jadi keju dan mentega. 

Penampakan keju dari yak seperti gambar dibagian kanan itu. Rasanya gimana? Nggak enak. Nggak cocok sama lidah kita. 

Rasa dagingnya ya mirip sapi lah, mereka kan serumpun. Kulitnya kelihatan liat, tapi dagingnya sih empuk-empuk aja. 
Jadi kalo beli nasi goreng di Tibet, daging yang ada dalam campuran nasgor kebanyakan menggunakan daging yak. 

Kalau ada sup, dagingnya kebanyakan menggunakan daging yak. Kadang-kadang dibuat jadi steak dan sate juga. 

Sayangnya semingguan di Tibet, belum ketemu orang padang yang bikin warung padang bikin menu rendang pake daging yak. 











































Komparasi sleeper class di kereta jarak jauh di Cina. 

Persamaannya: Sama-sama SLEEPER CLASS. Alias ada tempat tidur 
sehingga bisa dipakai dalam posisi berbaring. 

«<Soft sleeper. 4 bed per cabin. Atas-Bawah. 

Ada meja kecil ditengah untuk dipakai bersama. 

Jendela ada disatu sisi. Kabin bisa ditutup. 

Diluar kabin ada 1 kursi yang bisa dipake nongkrong sambil 
merenungkan kehidupan yang fana ini. 

Sangat bagus untuk pasangan. Tapi jika anda berniat ML di 
dalam kabin, bookinglah 1 kabin alias 4 seat.(cc: Vina Garut) 


Hard sleeper. 6 bed per cabin. Atas-Tengah-Bawah.»> 

Rule of thumb adalah bed tengah dan bed atas hanya boleh 
dipakai tidur saat malam atau sebentar saja, saat tidur siang. 

Diluar waktu itu, bed tengah dan bed atas harus dilipat dan 
orang-orangnya harus duduk bersama-sama di bed bawah. 

Orang di bed bawah harus legowo kursinya dipakai jadi tempat 
duduk buat orang di bed tengah dan bed atas. 

Tidak senyaman soft sleeper , tapi setidaknya saat tidur malam 
bisa dalam posisi berbaring layaknya manusia normal tidur. 

Diluar sleeper class r ada kelas ekonomi yang susunan duduknya 
seperti bis, alias duduk sepanjang perjalanan 1,5 hari. T_T 





Mie instant, kopi dan teh seduh, 
serta cemilan adalah komoditas 
utama selama dalam perjalanan. 

Samovar (heater air panas) 
selalu siap sedia menyediakan 
air panas sepanjang perjalanan. 

Samovar ini ada ditiap gerbong. 

Toilet cukup bersih, walaupun 
setelah beberapa saat akan 
menjadi kotor akibat manusia- 
manusia jorok yang nggak tahu 
berbagi toilet. 

Saat paling tepat menunaikan 
hajat BAB adalah saat pagi hari 
dan sore hari sesaat setelah 
toilet dibersihkan petugas. 

Mandi? Don't even try. Altitude 
sudah mulai diatas 3000 dpi. 

Di hari ke-2, di kota Xining 
kita akan berganti kereta. 

Keretanya mirip, tapi menurut 
saya lebih bagus dan juga lebih 
bersih. 

Jika sebelumnya masih banyak 
orang-orang yang pulang kampung 
atau business trip, sekarang 
hampir rata-rata yang ada di 
dalam kereta adalah para turis 
yang mau masuk Tibet. 

1 malam lagi.. 

dan besok kita sampai di Tibet! 
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■Rel Chengdu—Xining-Lhasa ini (katanya)adalah rel kereta tertinggi didunia. 

H 

Area Golmud adalah saat kereta mendaki dari ketinggian 2800 sampai ke titik tertinggi, yaitu Tangula pass 5000 dpi. £ 


Lalu menurun lagi sedikit ke Lhasa sampai ketinggian 3600 dpi. Manusia akan mulai sulit bernafas pada 2100 dpi. 


Jadi saat malam ke-2, lagi ena-ena tidur, saat itu kereta mendaki ketinggian Tangula Pass yang 5000 dpi itu, 
saya dikagetkan dengan bunyi keras mirip sesuatu yang bocor, keluar dari lubang diatas kepala saya. 

Saya kaget dan dengan kesalnya langsung menutup lubang yang ribut itu. Tidur lagi sampe pagi. 


(J Ternyata eh ternyata itu lubang tempat oksigen dipompa masuk, suatu feature khusus kereta ini untuk membantu tubuh 
menyesuaikan dengan oksigen yang sedikit. Alhasil, saat pagi hari kok jadi agak sempoyongan ya.. 

Kayak pusing pusing gimana gitu.. terakhir saya merasakan begini pas minum bir hitam beberapa botol. 

Yang terjadi selanjutnya adalah AMS, pusing dikepala nggak ilang-ilang selama 3 hari kedepan. 


Video perjalanan kami di Z322 bisa sedikit dilihat di cuplikan ini https://youtu.be/F 2sslzCRsU 



































Akhirnya setelah 36 jam perjalanan diatas rel, sampai jugalah kami di ibukota Tibet: Lhasa. 

Rutinitas biasa akan dimulai lagi saat keluar kereta. 

Sekeluarnya dari gerbong menuju arrival gate r semua orang harus memperlihatkan tanda identitas. 

Orang Cina (dan Tibet) akan mengeluarkan semacam KTP dan orang asing seperti saya harus memperlihatkan passport . 

Kami langsung digiring ke sebuah bilik, bertemu seorang petugas, cek-cek Computer online, kembali dengan proses cocok 
-mencocokkan data. I'm getting used to it. Get bored of it. 

Setelah 10 menit yang membosankan, kami boleh keluar. 

Berjalan kaki beberapa ratus meter, keluar pagar stasiun, dan disambut oleh pegawai penjemput dari tour Tibet Vista. 
Well thls is it ... Akhirnya.. Welcome to Tibet! Tashi Delek! 



Lhasa dalam bahasa Tibet artinya "land of the gods". 

Ketinggian sekitar 3500 dpi dan dikelilingi gunung-gunung terbesar didunia yang tingginya lebih dari 5000 meter . 
Udara yang ada disini hanya punya 68% kadar oksigen dibandingkan kadar oksigen pada sea level (0 dpi). 

Jadi jangan heran pada ketinggian ini manusia biasa seperti saya agak susah bernafas dengan baik. 

Cepat sekali capek, baru jalan sedikit sudah terengah-engah. 

Oleh karenanya sangat disarankan pada 1-2 hari pertama untuk aklimatisasi, banyak minum air, jangan capek, kalau 
bisa tidur banyak akan lebih bagus. O ya juga sangat disarankan tidak perlu mandi selama 3 hari pertama di Tibet. 

Jangan sok-sok-an mandi 3 kali sehari pengen bersih. Bisa pingsan. Toh cuacanya dingin, jadi nggak keringetan. 















Jadi, hari pertama tiba di 
Tibet, agenda kami hanya 
check-in di Gang-Gyan Hotel 
(yang entah kenapa, walau¬ 
pun katanya hotel terbaik 
di Lhasa, sampe perlu waktu 
lebih dari 1 jam hanya 
untuk bisa masuk kamar). 

Istirahat dan baring-baring 
sebentar tapi lebih tersita 
waktu untuk coba connect 
internet dan medsos. 

Sebagai info, di Cina (dan 
apalagi Tibet), kita harus 
pakai VPN jika ingin ber¬ 
komunikasi lewat WA atau 
jika mau akses Facebook. 

Jadi sedikit menyebalkan. 
Nggak bisa update status! 

Mileneal macam apa saya.. 

Capek dengan otak-atik VPN 
dan udara dingin membuat 
kami lapar. 

Maka sekarang saatnya untuk 
lunner (alias lunch-dinner, 
karena brunch sudah terlalu 
mainstream) . 

Nah, ngomong-ngomong 
tentang makan, mari kita 
sedikit review mengenai 
makanan-makanan yang kami 
jumpai dan coba-coba selama 
trip Tibet ini. 
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Disclaimer: 
yang di foto 
ini adalah 
makanan Western 
food disebuah 
cafe di Nepal, 
karena: 





Ini adalah makanan sebelum masuk Tibet, saat masih di Chengdu. 

i 

Chengdu adalah ibukota Sichuan dan siapa yang tidak kenal Sichuan foodl 

Sichuan alias Szechuan terkenal karena saus pada makanannya yang memiliki 
kombinasi pedas, asam , asin, manis. 

Cabe merah adalah bumbu terpentingnya. 

Dan itu mungkin kesalahan kami malah mesan makanan yang beginian. 

Percayalah, saat kami menerima makanan ini kami langsung berselera 
melihat bentukannya. Tapi pada saat dirasakan oleh lidah, kok rasanya 
aneh. Ada bumbu yang aneh, entaki apa. 

Yang pasti rasa makanannya tidak sebagus penampilannya. 

Itu mungkin sebagai pengingat saya pribadi bahwa jangan melihat wanita 
dari bodynya saja, tapi cobalah rasa., eh., maksudnya yang penting adalah 
budi pekerti, akhlak, dan suri tauladan. Begitu kira-kira.. 

Note: makanan pada halaman ini non-halal. 


tom d\o Z tibe t 


f. 

Yang ini adalah makanan 
dalam kereta menuju Lhasa. 

Memang makanan kereta 
tidak bisa diharapkan. 

Tapi, 3 6 f jam adalah waktu 
yang cukup lama untuk 
hanya menlgkonsumsi mie 
instant atau kopi instant 
saj a. 



Oleh karenanya, disuatu siang kami mencoba untuk masuk ke gerbong 
makan. Pesan 1 paket saja untuk dimakan berdua. 

Isinya ada mangkok berisi air berwarna putih seperti susu, 
semacam bakpau, 2 batang sosis bukan so nice, kentang wortel, ka¬ 
cang-kacangan, sayur entah apaan, dan telur rebus 1 butir. 

Diantara berbagai macam keputusan hidup kadang ada keputusan yang 
salah dan ada yang benar. 

Kali ini keputusan yang benar. 

Benar karena kami hanya memesan 1 paket saja, tidak 2 paket. 

Karena yang rasanya masuk akal hanya satu: TELUR REBUS. 

Kami pikir yang ada di mangkuk itu air susu, tapi sepertinya itu 
air tajin. Bakpau kosong, tidak ada isinya, dan rasanya aneh. 
Sayur-sayur itu membuat saya yang tadinyya berniat menjadi 
vegetarian akhirnya memutuskan berpikir ulang. 

Sosis? Sebenci-bencinya saya sama iklan sosis so nice tapi 
ternyata sosis yang dimakan Deddy Mizwar itu lebih enak. 



Saat kereta berhenti sekitar 15 menit disore harinya, saya memutuskan untuk membeli beberapa bungkus mie instant di 
kios kecil disamping rel untuk bekal sampai besok. Diberkati Tuhan siapapun yang membuat mie instant. 
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Apakah MSG yang terdapat pada mie instant berbahaya dikonsumsi? 

Itu pertanyaan yang sama dengan: apakah gula dalam kopi berbahaya? 
Monosodium glutamate justru adalah penemuan penting umat manusia. 

MSG akan menambah cita rasa pada makanan. 

Orang Jepang menamakan ini sebagai rasa ke-5, Umami. Rasa gurih. 
Manis, asam, asin, pahit, dan umami. Lidah kita merasakan itu semua. 
Sebenarnya ada rasa ke-6, yakni: Rasa Yang Dulu Pernah Ada. 

Jadi, apakah micin berbahaya? Semua yang berlebihan tentu berbahaya. 
Makan micin itu ya ditabur aja satu ujung sendok teh saja. 

Jangan digado atau dijadiin cemilan. 











Inilah makanan yang pertama kali saya pesan setibanya 
di Lhasa, Tibet. 

Saya lupa namanya apa. Tapi lihatlah penampakannya. 

Apakah menurut anda jelek? Menurut saya juga gitu. 

Tapi rasanya? Sama, nggak enak juga. 

Teksturnya, seperti mie godog gagal. 

Rasanya, seperti terlalu banyak minyak. 

Harganya, harga turis. 

Mahalnya pasti, enaknya belum tentu. 

Kalau murah mungkin saya tinggalkan, tapi karena 
mahal saya makan juga sampai hampir habis. 



Pada malam ke-2, masuk dalam harga paket tour , kami dijamu dengan 
Welcome Dinner. Nah, kalo yang ini makanannya OK. Recommended. 

Ternyata masakan Tibet enak juga ya rasanya. 

Pertemuan dai baht -nya Nepal dengan chinese cuisine . 

Saya lihat beberapa teman kami dalam tour balik ke meja makanan 
untuk nambah. Berarti jika dapat makanan Tibet yang nggak enak 
itu bukan masalah selera, tapi sangat tergantung sama yang masak. 




Ini sebenernya di Indonesia 
juga banyak. Jajanan pasar. 
Lebih ke makanan Cina 
daripada makanan Tibet. 

Kebetulan malam itu lagi 
nggak pengen makan yang 
berat, disamping Potala ada 
kedai jual ginian. 

Di Bandung ini namanya cakwe 
atau cakueh, yang satu lagi 
namanya onde-onde. 

Nama mungkin beda di kota 
lain di Indonesia. 

Rasanya? 

Ternyata nggak enak sodara 
sodari, udah keras, rasanya 
pun ala kadarnya. 


Yang ini Standard aja sih: 
Mie Kuah. 

Saya makan di kedai ini saat 
perjalanan dari Lhasa ke 
Shigatse. 

Makanan di hotel sepertinya 
kurang OK akhirnya keliling 
kota sampai ketemu suatu 
kedai yang lumayan rame dan 
tempatnya juga nyaman. 

Rasanya lumayan dan daging 
yang ada didalamnya juga 
enak, saya sangat yakin itu 
daging babi. Alhamdulilah. 

Yang agak aneh mungkin bumbu 
kuahnya, tidak selezat mie 
kuah di Indonesia. Bukannya 
nggak enak, cuman aneh aja.. 


Nah kalo ini contoh makanan 
yang penampakannya kurang 
presentable . Jelek banget. 

Soal rasa? Rasa sih B-aja. 

Nggak spesial tapi nggak 
bisa dibilang juga nggak 
enak. Cukup lah.. 

Judulnya sih babi asam manis 
(pork sweet and sour) , tapi 
kok aneh amat motong daging 
babi kayak gitu. 

KESIMPULAN: 

Kami dan semua rombongan 
tour yang rata-rata bule 
sepakat, selama di Tibet 
makanan yang paling aman 
adalah: FRIED RICE , alias 
NASI GORENG. 


..dan minuman paling aman: 
tentu saja AIR MINERAL. 

Tapi kalo bosen dengan air- 
mineral, maka Lhasa Beer 
adalah opsi yang tidak 
mengecewakan. 

Rasanya ringan dan familiar. 

Saya lupa cek kadar alkohol¬ 
nya, tapi dari rasanya, saya 
berani taruhan brewery- nya 
pasti dapat lisensi atau 
bahkan sahamnya dimiliki 
oleh perusahaan beer asing 
seperti Carlsberg atau 
Heineken, karena itu tadi, 
rasanya mirip dan familiar. 

OK deh, kesimpulannya: 

Save Water, Drink Beer! 















Dari tempat suci umat Budha yang biasa didatangi di Tibet, 

bisa kita bagi jadi 3 jenis, yang walaupun terlihat mirip-mirip tapi ternyata 
agak berbeda. 

1. Palace . 

Ini (dulunya) adalah tempat tinggal raja/penguasa. Walaupun ada tempat ibadah 
atau tanda-tanda keagamaan, tapi pada intinya ini adalah istana raja. 

Palace yang pasti wajib dikunjungi: POTALA PALACE. 

Disinilah symbol kebesaran Tibet. The World Herltage. 

2. Temple. 

Ini adalah tempat beribadah. Artinya orang datang kesini buat berdoa. 

Tentu saja yang wajib dikunjungi adalah Jokhang Temple. 

Melihat ratusan Tibetan melakukan kora rasanya lumayan bikin merinding. 

Karena ini tempat ibadah, hati-hati jika masuk kedalam. 

Jangan sampai mengganggu orang yang mau beribadah. 

3. Monastery. 

Nah kalo ini adalah tempat buat belajar agama. Yah semacam pesantren lah. 

Artinya banyak orang tinggal bareng didalam asrama untuk belajar berbagai hal, 
dengan agama Budha sebagai mata pelajaran utamanya. 

Biara paling wajib dikunjungi adalah Drepung Monastery, terbesar di Tibet. 

10,000 biksu.(Tapi ini tidak aneh mengingat dalam setiap keluarga Tibet, 
minimal ada 1 anak dititipkan oleh orang tuanya sejak kecil untuk jadi biksu). 

Sebelum ada Potala Palace, Dalai Lama bertempat tinggal di Drepung. 

Saya juga sempat ke Sera Monastery, ngeliatin para biksu lagi pada debat. 

Saat perjalanan ke EBC, singgah juga di Tasilunpo Monastery. 

Bahkan di EBC pun ada monastery tertinggi didunia yaitu Rong Buk Monastery. 
(yang nggak kelihatan monk-nya lagi pada dimana). 
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Di Sera Monastery (dan beberapa biara lain, kebetulan saya dibawa sama tour guide ke Sera), 
setiap harinya, untuk menguji pemahaman tentang agama, para biksu akan dipaksa untuk berdebat 


Puluhan atau bahkan ratusan biksu saling berdebat. 

Umumnya satu lawan satu, tapi ada juga yang dua lawan satu. 

Tapi pada intinya, setiap biksu dituntut memiliki pemahaman tentang agama Budha yang sama, dalam, dan meyakinkan 


Dalam beberapa kesempatan, suasana menjadi agak panas dan penuh emosi, tapi tidak ada perkelahian. 

Mereka melakukan ini untuk menguji pemahaman? Atau karena melayani turis seperti saya yang sudah bayar mahal? 
Sayangnya saya nggak ngerti apa yang mereka perdebatkan, coba kalo ngerti kan saya bisa ikut-ikut nimbrung. 
Saya yang sudah sekitar semingguan belum nonton ILC TV One cukup terhibur dengan menyaksikan debat ini. 


Kata tour guide saya, yang sedang kami saksikan adalah biksu-biksu muda dan pemula. 

Pada saatnya nanti, mereka baru lulus setelah mampu mempertahankan pemahamannya diuji oleh beberapa biksu 
Saat itu menjadi saat yang akan mendebarkan untuk setiap biksu. Ya mirip sidang thesis sarjana gitu deh.. 


Debat makin intense, tepukan ditangan dan didada, injakan dan hentakan ke tanah. 

Tidak boleh diam! ayo jawab pertanyaan saya! Jangan ragu! Yang jelas! Kamu yakin? Begitulah kira-kira 


Saya juga sempat bertanya sama guide saya, apakah pernah ada perkelahian saking panasnya debat ini? 
Dia bilang, jarang atau bahkan tidak ada. Justru debat semacam ini berguna untuk melatih emosi. 

Biksu diharapkan tetap tenang dan tidak mudah terpancing emosi. Kepala boleh panas, hati tetap dingin 


Mungkin itulah juga tidak pernah ada yang namanya ormas Front Pembela Budha yang emosian 

























Inilah highlight dari kota Lhasa. 
POTALA PALACE. 

Istana raja Tibet. 


Dalai Lama ke-5 membangun tempat ini (walaupun sampai dia meninggal pembangunannya belum 100% selesai). 
Potala sendiri adalah semacam lambang persatuan Tibet. Sebelumnya Tibet terbagi-bagi dari berbagai sekte. 
Dalai Lama adalah pemersatu semua sekte. Menjadi kepala agama sekalian juga kepala pemerintahan. 

Hal ini terjadi sejak Dalai Lama ke-5. Sejak saat itu, Dalai Lama tinggal disini, turun-temurun. 

Sampai kedatangan Cina. 









Untuk beberapa orang Tibet dari pedalaman, Potala adalah ziarah tersendiri. 

Melakukan ritual Kora disekeliling Potala adalah alat untuk menghubungkan diri dengan Sang Pencipta. 

Dengan tubuh, dengan lutut yang berdarah-darah, dengan dada dan kening yang tergores-gores bertemu dengan tanah. 
Bergumul dengan sesaknya turis asing untuk sekedar bisa beribadah adalah resiko. Turis kan bayar, jadi bebas aj a.. 

Adalah resiko pribadi juga saat mereka melakukan puja-puji akan risih dengan bunyi shutter kamera serta kilatan lampu 
flash yang menyala-nyala tak henti mengabadikan ibadah mereka. 

Mungkin turis kagum melihat hal ini. Ini hal yang eksotis.. 

Megahnya Potala mungkin mengingatkan Cina untuk membuat copy dari Tiananmen mereka di Beijing. 

Apa salahnya membangun alun-alun untuk dinikmati banyak orang? 

Semakin banyak turis adalah hal bagus. 

Kita buat lapangan luas berhadapan langsung dengan Potala dimana semua orang bisa berkumpul, duduk, ngobrol, foto- 
foto, dan malam harinya kita buat air mancur warna-warni. Instagramable . 

Kita buat monumen keren. Peaceful Liberation of Tibet. Ingatkan dunia bagaimana kita memajukan Tibet dengan damai. 
Peacel Liberator ? Hmm.... 








Saat ini Potala sudah diakui sebagai Unesco World Heritage. 

Pengunjung dibatasi 2300 pengunjung per hari (1600 tour dan 700 personal). 

Jadi jika anda datang ke Tibet ilegal tanpa ikut tour , maka akan susah dapat 
tiket masuk Potala, karena jumlahnya sangat terbatas. 

Saya dan rombongan baru dapat slot pada hari ke-3, itu pun strict pada jam 
tertentu. Wajib masuk jam 12.40 dan harus keluar 1 jam kemudian. 

Ada beberapa pintu pemeriksaan. Tiket tak boleh hilang dan paspor harus selalu 
dibawa karena nomor paspor kita tercantum dalam tiket. 

Lalu, didalam Potala ada apa saja? 

Saat ini fungsi Potala adalah sebagai museum. 

Yang kita lihat adalah patung Budha, stupa, kitab suci, literatur kuno, serta 
beberapa pernak-pernik perhiasan dan baju. 

Tidak boleh mengambil foto didalam ruangan dan selama didalam harus selalu 
didampingi oleh guide. 

Banyak cerita yang dijelaskan oleh guide kami. 

Tapi saking too much too digest, saya udah lupa apa yang diceritakannya. 

Setelah 1 jam berkeliling kami lalu keluar dari Potala. 

Ternyata tempat ini dikelilingi oleh taman yang lumayan cantik buat rekreasi. 

Sayang tak sempat menikmati karena berangkat dengan rombongan tour sehingga 
waktunya agak terbatas. 

Eh ada yang nanya: Apakah kita bisa ketemu pak Dalai Lama disini? 

Wah udah agak lama nggak kesini lagi. 

Lho jadi sekarang Dalai Lama ada dimana dong? 

Beliau sedang dalam pengasingan di Dharamsala, Himachal Pradesh, India. 

Waduh, kasian ya? 

Iya. . 
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Sepeminuman teh dari Potala, 

menusuri jalan Barkhor Street, maka kita sudah bisa melihat Jokhang temple. 

Salah satu tempat ibadah yang terpenting di Tibet. 

Kembali pemandangan yang sama, disekeliling kuil ratusan Tibetan melakukan Kora, 

berjalan melingkar beberapa kali mengelilingi temple 

sambil tak henti-hentinya mengucap mantra 

memutar prayer wheel, 

tidak hanya berlutut dan bersujud, 

tapi tiarap, menjadi satu dengan tanah tempat berpijak. 

It's their pilgrim walk. Fascinating! 

Ini baru Kora mengelilingi Jokhang, belum lagi kora yang mengelilingi gunung 
Kailash, gunung suci mereka, yang ratusan kilometer, berpuluh-puluh hari. 

Bersatu dengan alam, dingin, angin, debu dan kotoran. 

Mengingatkan diri pada kematian. 

Bahkan kematian saat melakukan kora bukan hal aneh, gunung Kailash adalah makam 
terbesar rakyat Tibet. 

Saya dan turis yang lain, cukup melihat dan memperhatikan. Ambil kamera, cekrek! 

Jokhang dibangun oleh Raja Tibet Songtsen Gampo untuk 2 orang istrinya, 
istri yang satu dari China dan yang satu lagi dari Nepal. 

Sebetulnya guide kita, si Tenzin Nyima, yang pengennya dipanggil Daniel itu, 
masih banyak memberikan penjelasan lain mengenai kuil yang satu ini. 

Tapi pikiran saya tetap kepada 2 istri raja yang hidup dalam satu atap itu. 

Apakah kedua istrinya sering berantem? Atau malah akur? 

Sepertinya sih malah akur, karena perbedaan bahasa.. 
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Sudah 3 hari di Lhasa, saatnya menuju highlight destinasi selanjutnya: Everest. 

Gunung Everest?? Yang ketinggian 8000 meter itu? 

Emangnya elu anak gunung? anak hiking ? 

Ya nggak sampe setinggi itu lah. Kita nggak akan ke puncaknya. 

Saya sudah sangat puas memandang indahnya dari kaki. 

Maksain ke puncak bisa bikin masalah. Selain masalah nafas yang beranjak tua, 
naik Everest itu wajib pakai permit khusus. Selain ribet juga yang pasti mahal. 
Jangan dikira gratis. Climbing Everest minimal siapkan USD 35,000. Setengah-M! 

Kita 'cuman' mau ke Everest Base Camp (sebut saja EBC) saja. 

Tidak terlalu tinggi sih, 'cuman' sekitar 5200 meter. 

Walaupun 'cuman' 5200 meter, tapi ya kalo dipikir-pikir, gunung tertinggi di 
Indonesia Puncak Jaya itu 4884 meter. 

Jadi 'cuman'nya EBC ini ya tinggi juga bro. 

Perjalanan dari Lhasa ke EBC itu sekitar 700 km. Perjalanan yang cukup panjang. 
Tapi 'berkat' modernisasi pemerintah Cina jalan sudah disulap menjadi bagus. 
Aspal semua, rata, dan hampir tanpa bolong-bolong. 

Karena ikut mobil van dari tour, nggak perlu repot-repot. 

Cukup siapkan pantat untuk duduk dan menjadi tepos selama perjalanan 2 hari. 

2 hari? Bosan dong? 

Mm.. Mungkin sedikit bosan, tapi pemandangan sepanjang jalan cukup menarik kok. 
Lagipula kami lanjut ke Kathmandu. 

Grup yang balik lagi ke Lhasa pasti bosan banget. 


Kita akan melewati Shigatse, kota besar lain di Tibet. 






































Perjalanan ke Barat. 

Seperti si Kera Sakti 
Sun Go Kong dan pendeta 
Tong yang sesuai mitos 
mengambil kitab suci ke 
negeri Barat. 

Jika pendeta Tong harus 
berj alan berbulan-bulan 
dengan naik kuda (atau 
keledai?), kami cukup 
enak 2 hari saja pakai 
mobil ber-AC. 

Melewati Gyantse dan 
menuju Shigatse, kota 
besar lain di Tibet. 

Singgah di Yamdrok Lake, 
lewat Kharola Glacier 
dan Simila Pass. 

Sampai malam hari di 
Shigatse dan menginap di 
hotel yang sangat nyaman 
untuk melanjutkan esok 
harinya. 

Singgah bentar di 
Tachinlupo Monastery, 
melewati Tsola Pass 
(4600m dpi) dan Gyatsola 
Pass 5248m dpi). 

Setelah lewat 5000m dpi, 
nafas makin berat, 
kepala mulai pusing, 
jalan mulai zig-zag, 
sudah hampir sampai.. 







Sepanjang perjalanan menuju himalaya, banyak sekali gantungan prayer flag. 

Biru, Putih, Merah, Hijau, Kuning melambangkan 5 element: langit, udara, api, air, dan bumi. 


Yang tertulis adalah didalamnya bisa beragam macam mantra, tetapi yang pasti ada adalah: Om Mani Padme Hum. 
Mantra dan doa terbesar dalam Budha. Literally, artinya permata didalam teratai. 

Maknanya jauh lebih besar. Menurut Dalai Lama: 

"Mengubah tubuh, ucapan, dan pikiran yang tidak murni 
menjadi tubuh, ucapan, dan pikiran murni seorang Budd ha.; 

tak henti digumamkan, sambil memutar prayer 
penekanan bi^^i pada Ommm... bunyi paling s 
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Sore menjelang malam, kita sampai di Everest Base Camp. 

Kita akan menginap di satu-satunya penginapan di EBC: Rongpuk Guest House. 

Hari itu awan cukup tebal sehingga saat guide kami menunjuk ke suatu arah: 
Hai gais! Itu Everest lho! Sudah didepan mata kita! 

Yang kita lihat hanya sebentuk gunung yang tertutup awan. 

Kita semua saling berpandang-pandangan, ya elah masa Everest gini doang.. 

Guide kami bilang: hehe santay gais, hari ini dia malu-malu. 

Lagian udah hampir malem. Udah hampir gelap. Kita lihat besok ya.. 

Dia menambahkan: Mmm... .jika dia pengen kelihatan oleh kita, Everest sendiri 
yang akan menampakkan wajahnya. Kamu nggak perlu repot nungguin dia muncul, 
kalau dia mau, dia yang akan tampil menampakkan dirinya kepadamu. 

(Wah, sungguh keren majas personifikasinya...) 

Beberapa menit berlalu hari sudah gelap total. 

Kami dibagi-bagi ruangan kamar, satu kamar berisi 4 atau 5 bed. 

Jadi kami berbagi kamar bersama 1 pasangan suami istri yang lain. 

Masing-masing diberikan paket berisi: selimut dan bed cover, termos berisi 
air panas, dan ini yang penting; tabung oksigen kecil. 

Persamaan Rongpuk Guest House dengan hotel-hotel lain didunia adalah: 
Menyediakan Tempat Tidur Kasur. Selebihnya Tidak. 

Lampu? Tidak ada. Gelap Gulita. Listrik dan colokan listrik memang ada, 
tapi aliran listrik lebih sering tidak ada daripada ada. 

Kamar mandi? Tidak perlu. Orang gila yang mandi diketinggian seperti ini. 
Toilet? Ada, tapi sangat disarankan tidak perlu ke WC. 

WC disini bikin pusing kepala. 

Malam itu adalah malam yang sangat panjang dan penuh derita... 



Tidak ada yang bisa dilakukan selain berusaha untuk tidur. 

Kepala yang sejak sore pusing sudah jadi semakin parah, AMS merajalela. 

Saya mencoba menenangkan diri dengan minum air yang ada di termos, yang 
seharusnya panas, tapi sekarang sudah menjadi hangat mendekati dingin. 

Kepala berat berputar-putar. Nggak tahan lagi, saya minum bodrex 

(ah ini iklan, seharusnya sebut saja aspirin). 

Ini sebenarnya suatu kesalahan, saat AMS menyerang seharusnya tidak boleh 
dilawan dengan aspirin. 

Saya coba tidur dan pejamkan mata, tapi tidak bisa nyenyak. 

Jantung berdebar kencang nggak jelas. 

Smart watch rewel memberi notifikasi, detak jantung saya tidak normal. 

Apple watch membaca detak jantung saya yang tinggi walaupun tidak sedang 
bergerak, seperti tanda orang kena serangan sakit jantung. 

Karena mengganggu, notifikasi saya matikan dan berusaha untuk tidur. 

Tengah malam pengen pipis, ditahan, pengen pipis, ditahan.. 

Akhirnya dalam kegelapan saya keluar kamar. 

Mau masuk WC nggak tahan baunya. Mana gelap pula, takut nginjek jackpot.. 
Akhirnya buka celana dan pipis di alam bebas. Bodo amat .. 

Balik kamar dan mencoba tidur lagi. Tapi tidak pernah nyenyak. 

Setiap kali terbangun, saya semprotkan oksigen dari tabung ke hidung. 

Jam 6 bangun, saya dan Diana sama-sama pucat. Sempoyongan. Mabok. 

Kami keluar kamar, lalu memasukkan telunjuk ke pangkal lidah, beberapa 
detik kemudian, kami muntah dengan sukses! Dialam bebas. 

Ajaib, sehabis muntah, kepala lebih ringan, mulai bisa berjalan normal. 
Mulai bisa bernafas lancar, walau tetap dengan bantuan tabung oksigen. 
Beberapa menit kemudian, puncak itu muncul.. 
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Sir George Everest adalah General Surveyor Inggris yang betugas di India sekitar 
tahun 1930 dan "Peak B" adalah salah satu puncak gunung yang harus dia survey. 

Everest menunjuk team observasi yang dipimpin oleh Andrew Scott Vaughn dan 
Radhanath Sikhar yang akhirnya menghitung ketinggian gunung itu. 

Setelah sadar bahwa itu titik tertinggi didunia, mereka melaporkannya kepada 
Royal Geographlcal Soclety yang dengan asyiknya menamai puncak itu: Everest. 

Kolonial sekali. Everest sendiri menolak karena tahu namanya susah untuk disebut¬ 
kan dalam bahasa India dan sulit pula ditulis dalam bahasa Hindi. 

Tapi, itulah nama yang dikenal sampai saat ini. 

Sir George sendiri belum pernah pergi ke gunung yang dinamai dengan namanya itu. 

Orang pertama (yang tercatat dalam expedisi resmi) yang berhasil summit ke puncak 
bernama Edmund Hillary, cllmber dari New Zealand. 

Sebetulnya Hillary mendaki bersama-sama dengan Tenzing Norway, seorang sherpa 
Nepal pada tanggal 2 Mei 1953. Sepertinya, sebelum itu pun banyak natlve sherpa 
dari Tibet dan Nepal yang pernah mencapai puncaknya, tapi tidak mencatatnya. 

Setelah itu, manusia berlomba-lomba berusaha menaklukannya. Sampai saat ini. 

300 lebih orang telah mati berusaha menginjak puncaknya. 

Tapi toh tidak pernah menyurutkan minat para pendaki di dunia. 

Tahun 2018: 11 orang mati. Tahun 2019 -august-year-to-date: 9 orang mati. 

Titik diatas 8000 meter adalah Death Zone , oksigen saat tipis dan beberapa bagian 
tubuh manusia akan mati perlahan. Everest adalah kuburan yang besar! 

Risk of death mencapai 25%! Sangat tinggi! Bahkan sampai ke puncak bukan jaminan. 

Saat paling berbahaya bukanlah saat summit , tapi saat turun kembali. 

Qomolangma adalah nama dari sisi Tibet. Artinya ' Goddess of the Thlrd". 

Dari sisi Nepal, namanya Sagarmhata. 

Kita mengenalnya dengan nama: Everest. 

8848 meter, titik tertinggi didunia. 



Pagi itu, puncak yang 
kemarin masih malu-malu 
sekarang menunjukkan 
kedigjayaannya. 

Seakan dia menyuruh awan 
yang kemarin menyelubungi 
untuk pergi sejenak. 

Guide kami bilang, ayo 
kita kesana, biasanya dia 
nggak akan menunjukkan 
dirinya lama-lama. 

Puncak itu masih sangat 
jauh, tapi sudah cukup 
bagi saya untuk merasakan 
kemegahannya. 

Ujungnya yang berkilau 
tertimpa matahari sudah 
cukup meyakinkan buat saya 
untuk tak perlu mencoba 
mendaki kepuncaknya. 

Seperti setiap turis lain, 
kami pun tak henti menekan 
tombol kamera dan HP untuk 
mengabadikan puncak itu. 

..dan beberapa saat 
kemudian, awan datang me¬ 
nutupi puncak itu. 

Guide saya benar juga, 
Everest tidak mau dilihat 
berlama-lama. Jual mahal. 

Well, it's time to go r 
so long Tibet .. 













Trinity (yang pengarang Naked Traveler) itu pernah bercerita di 
blog dan bukunya bahwa toilet di Cina adalah satu yang horror. 

Berbanding terbalik dengan toilet di Jepang yang sangat memanjakan, 
toilet di Cina memang pengalaman tersendiri. 

Untuk kota-kota besar seperti Shanghai atau bahkan Chengdu, toilet 
sudah lumayan berperikemanusiaan, tapi di Tibet? 

Sebetulnya kondisi demikian bukan hanya ada di Cina, tapi hampir 
seluruh daerah Asia Tengah, seperti Mongolia, Kazakhstan, Afghani¬ 
stan, Tajikistan, bahkan sampai India. 

Pada dasarnya, dulu mereka adalah suku nomaden. Pengembara. 

Tidak ada keperluannya membuat temoat buang hajat yang permanen. 
Saat mau pipis, ya cari semak saja dan kencing. 

Kalau BAB? Ya gali lubang, isi, dan timbun. Gitu aja. 

Tokai nggak bergerak kemana-mana. Disitu aja jadi pupuk. 

Lubang penuh? Ya bikin lubang baru. Begitu terus. 

Jadi jangan heran, saat perjalanan jauh kita sulit sekali ketemu 
toilet yang bener. Yang ada cuma tempat yang dibilang toilet, tapi 
didalamnya cuman ada lubang. 

Air untuk cebok kalau bisa bawa sendiri karena hampir pasti tidak 
ada air. Beberapa WC bahkan tidak ada biliknya, bisa sambil lihat- 
lihatan bro! Bawa minyak angin olesin dibawah hidung, baunya bisa 
bikin muntah. Supaya nggak muntah nggak usah lihat kebawah, eh tapi 
hati-hati jangan sampai nginjek jackpotl 

Yang paling parah adalah lubangnya sudah penuh dan tokai-tokai itu 
menumpuk begitu saja dengan lalat beterbangan diatasnya. Huek.. 

Disgusting! 

Akhirnya, setelah beberapa kali mengalami cobaan horror, kami tidak 
ada lagi yang berani masuk ke toilet umum. 

Lalu bagaimana jika dijalan pengen pipis? 
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Pipis adalah hal sederhana untuk dilakukan dialam luas. 

Tapi BAB alias boker? Agak susah, jika tanpa tempat yang layak. 

Terpaksa kita harus masuk juga ke toilet umum. 

Masalahnya, kadang tulisannya WC, tapi dalamnya tidak ada air mengalir 
Sama sekali. Hanya ada lubang dan tempat samah untuk buang tissue. 

Air baru akan dikeluarkan dari ujung jika tokai dibawah udah kira-kira 
mau penuh. Baunya jangan ditanya. Padahal kadang toilet umum itu 
dibangun dengan tegel yang cukup bagus, tapi kok cara pemakaiannya tidak sesuai dengan seharusnya. 

Tapi ya itulah tantangannya. Untuk mengurangi resiko BAB dijalan, ya kita yang harus pilih-pilih makanan 





























Tahun 2015, bencana alam gempa bumi dashyat memporak-porandakan Nepal. 

Gorkha Earthquake . Skala Rich ter-nya:7.8. Intensitas Mercally- nya tingkat VIII. 
Tingkatannya: Severe. 9000 orang tewas. Nepal hancur lebur. 

Termasuk Zhangmu Port, perbatasan darat antara Tibet dan Nepal, harus ditutup karena 
tidak bisa dilewati. 

Penutupan border berlanjut selama 2 tahun. Pada Agustus 2017, dibuka lagi. 

Namun dipindah ke daerah Kyirong/Gyirong Tibet, berbatasan dengan Rasuwagadhi Nepal. 
Pembukaan kembali border ini menjadi salah satu trigger saya untuk pergi ke Tibet. 

Ini waktunya bisa ke Tibet dan ke Nepal dalam satu kesempatan. 

Sekali kayuh, dua pulau terlampaui. 

Setelah tidur yang cukup nyenyak di salah satu hotel kecil di Gyirong, 

Pukul 8 pagi waktu setempat kami diantar van untuk menuju perbatasan. 

20 kilometer kemudian sampai di perbatasan. Menunggu sampai perbatasan dibuka. 

Seperti biasa, rutinitas cek-cek dokumen, efektif dan modern. 

Cap keluar Cina ada di paspor dalam waktu kurang dari % jam. 

Tantangan tidak di sisi Tibet, tapi di sisi ujung satunya, Nepal. 

Bumi dan langit. Seperti Kalsel dan Kaltim. Mungkin.. 

Lepas dari border Kalsel eh Tibet yang sangat megah, kami 
harus berjalan sendiri menggeret koper dan menggendong ransel 
melewati jembatan melintasi sungai. Lumayan olah raga pagi. 

Berjalan ke sebuah pos yang nampak seperti pos hansip. 

Itu adalah imigrasi Nepal. WTF. 

Imigrasi apaan ini? Antrian nggak jelas, officernya yang mana 
juga nggak jelas, gerbangnya yang mana. Go with the flow aja. 

Isi VoA, bayar sesuai tarif, menunggu 1 jam, voila Cap Nepal 
ada di paspor. Yeay, don' t worry, be happy . Happy ? 





Grup tour dibagi-bagi menjadi 3 mobil 4-WD. Kami kebagian bareng semobil dengan 1 keluarga Amerika dan 1 cewek 
single traveler dari Spanyol. Kami kebagian duduk dibagian belakang mobil. 

Beberapa menit jalan, ketemu jalan yang longsor. Putus. Mobil nggak bisa lewat. 

No worries my friend, angkat koper masing-masing, jalan sebentar saja. Sopir bilang, teman saya dengan mobil lain 
menunggu di seberang. Olahraga lagi, kali ini olahraga siang. Tak apalah, pengalaman baru. 

Ternyata diujung sana hanya ada 2 mobil, 1 mobil masih OTW. Akhirnya 2 mobil harus bergantian mengangkut penumpang. 
Kami semua saling menunggu di sebuah rumah makan Nepal. Karena lapar, dai bhat yang nggak enak pun saya sikat. 

Drama ini adalah sinetron FTV biasa, tetapi ujian sebenarnya adalah perjalanan selanjutnya. 

Dari perbatasan ke Kathmandu sebenarnya hanya 140 km saja. Dengan speed rerata 40km/jam, seharusnya 3.5 jam saja. 
Tapi hari itu, saya kehilangan hitungan waktu. 7 Jam? 8 jam? 9 Jam? 

Entahlah.. Yang pasti saya sampai di hotel kami di Kathmandu menjelang tengah malam. 









Jalanan lumpur yang tidak hanya dibeberapa ruas, tapi 
hampir seluruh panjang perjalanan. 

Tambahan bekas hujan semalam membuat jalan demikian licin. 

Beberapa bagian longsor dan hancur, sehingga harus dilewati 
bergantian. Buka tutup ala puncak saat lebaran. 

Arah ke Kathmandu adalah menuruni gunung. 

Sebelah kanan kita jurang terjal. Berbahaya. 

Saya menaiki mobil dengan rate USD 50 per orang. 

Rate yang mahal sekali, tapi jauh dari nyaman. 

Bagaimana dengan orang lokal yang mungkin hanya mampu bayar 
seperlimanya, semenderita apa mereka? 

Apakah pemerintah Nepal sempat jalan-jalan di Sangkulirang 
Kaltim? Apakah mereka sedang berlomba jelek-jelekan? 

Paling parah adalah saat sebuah jembatan yang melewati 
sungai putus sama sekali. Kami putus asa! 

Tapi supir kami memutuskan melewati sungai dengan mobil 
kerennya. Pantang mundur gais! 

Saya hanya bisa berdoa dan menahan napas saat mobil ini 
melewati sungai. Air ada disamping pinggang saya. 

Sepatu saya naikkan supaya air yang masuk tidak membasahi. 



Ketika kami lewat sampai diseberang, sungguh, jika saya Hamish Daud saya akan berteriak: My Trip, My Adventure ! 

Melewati jalan dari perbatasan Tibet-Nepal menuju Kathmandu adalah pengalaman sekali seumur hidup. 

Maksudnya, saya nggak akan mau melakukannya lagi. Bener-bener sekali ini aja. Once in a lifetime. Perlod. 
Menyesal? Nggak juga sih. Saya hanya menyadari, setelah melewati jalan ini, saya bukan orang yang sama lagi. 
Please give It a try, you'11 never be the same person agaln. 


Note: Video perjalanan saya ada disini https://youtu.be/! 2dQ3HHbbE . Speak more than fucklng wordsl ! 
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Pada umur berapa anda tahu bahwa Nepal adalah singkatan dari 
Never Ending Peace And Love? 

Jika anda baru tahu tidak apa. Karena itu tidak tepat juga. 

Singkatan yang tepat adalah: Nasi Empal Peyek Ampela Lalapan. 

Ah maaf kedua info diatas agak hoax r mengingat perjalanan melewati 
border ini sudah menguras kewarasan saya. 

Setelah seharian berjumpalitan dalam marabahaya, pantat yang panas 
dan tepos dalam alunan shockbreaker yang sudah harus diganti, 
tengah malam akhirnya kami keluar juga dari mobil 4WD gila ini. 

Hotel kami masih sekitar 4 gang lagi, tapi saya sudah minta turun, 

males berkomunikasi dengan sopir yang sok tau ini. 

Sudah bermenit-menit dia mengajak kami tersesat muter-muter 
walaupun sudah saya berikan panduan menuju hotel dengan peta dari 
HP yang saya yakin pasti lebih valid. 

Dia anti pakai peta elektronik, 

this is my hometown, I know this place inch-by-inch . 

Daripada bikin naik darah, saya minta stop. 

Berikan tip dengan kurang ikhlas, turun, dan menggeret koper. 

Berjalan dalam kepungan debu gang-gang Thamel yang sepertinya tak 
pernah benar-benar turun ke tanah. 

Ikuti peta di HP, saya tahu peta di HP saya ini pasti benar. 

Dan memang benar. Menemukan neon sign hotel bookingan kami. 

Masuk kedalam dengan lusuh. Front Office menyambut kami: 

Namaste... Welcome to Nepal! (kami hampir pingsan., fatigue..). 

Note: jika istri saya di foto masih bisa tersenyum saat dikalungi 
selendang, itu karena fotonya pada saat check out, bukan saat check in. 
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Nepal adalah negara yang lain daripada yang lain. 
Lihat benderanya. Negara lain persegi panjang, 
ini bisa-bisanya segitiga 2 biji. 


Disini, dengan santainya umat Hindu pergi ke kuil dewa-dewa Budha. 


Begitupun sebaliknya, umat Budha sembahyang di kuil Hindu. 
Bebas gais, santuy, no problemo. 

Semua bisa diterima asal nggak saling mengganggu. 
Never Ending Peace And Love. NEPAL. 
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Satu hal tentang Nepal yang paling asik menurut saya adalah local timenya. GMT +5.45. 

|Bukan GMT +5.00, bukan GMT +5.30, bukan GMT +6.00, tapi GMT +5.45. 

Jadi saat Jakarta pukul 10.00, di Singapura pukul 11.00, di London pukul 04.00; di Kathmandu? Pukul 09.45! 
| Keren kan? I don't know what were they thinking... 
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Kathmandu kami kemarin hanyalah Thamel. 
Hanya punya 1 hari, lupakan tempat lain. 
Thamel terdiri dari gang-gang kecil yang membuat tersesat, 
satu hotel bersaing dengan ratusan hotel sejenis lainnya, 

sehingga harga sangat bersaing. 
Thamel adalah surga tersendiri di Kathmandu. 
Surga favorite backpacker internasional . 
Semua ada disini. Makanan semua jenis tersedia; 

perlengkapan gunung dari yang original sampe KW3 

* \i 

v segala jenis cindera mata, minuman keras, 
sampai ganja, semua ada. 
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Sedikit diluar Thamel, keadaan sedikit berbeda. Kita lihat Nepal yang sesungguhnya. Nepal yang miskin. 
Kita bisa belajar bersyukur jika membandingkan Indonesia dengan Nepal. 

Bagian sisa gempa yang hancur baru sedikit yang sudah dibenahi. Miskin, nggak punya duit. 

Suatu hari saya balik lagi kesini, menuju himalaya dari sisi yang lain. Pokhara. Annapurna. 

Tapi untuk saat ini, saya balik dulu. Kangen anak. Selamat tinggal Nepal, over and out. 





















(kembali lagi ke Tibet) 

Tashi Delek.. sapaan khas Tibet, semacam blessing dan good luck, 
biasanya dikatakan saat bertemu seseorang, sedikit menunduk, 
sambil menempelkan sebelah tangan didada. 

Sebelum saya berkunjung, excitement , buncahan ketegangan bercampur harapan 
Menyaksikan tempat yang saya dambakan 20 tahun lalu, 
harapan melihat sesuatu yang baru dan memberi inspirasi. 

Jutaan rupiah untuk kesini tentu saja tidak sedikit, 

tak salah jika saya ingin mendapat sedikit nuansa magis Tibet. 



Lalu apakah saya mendapatkan itu? Hmm.. jawabannya sulit 
Tibet sedang bersolek.. 

Mereka sadar betul bahwa negeri mereka adalah negeri yang otentis dan eksotis. 

Semenjak menjadi TAR dibawah China, segala sesuatu mungkin terasa lebih mudah 
bagi Tibet. Jalan aspal dan teratur; sekolah, pasar, mall dibangun; mobil motor 
berserakan disepanjang jalan; ekonomi bergerak lincah; ruang publik tertata.. 

dan kereta! oh ya... saya lupa bilang. Kereta dan Rel ke Tibet. Ini kegilaan! 

Tidak ada yang begitu gila membuat rel kereta tertinggi didunia menuju Tibet 
selain pemerintah China. Chengdu-Lhasa 'hanya' perlu waktu 36 jam berkat 
rangkaian besi gila itu. Mungkin makin cepat lagi beberapa tahun kedepan. 

(Ada yang bilang jalur rel ini mungkin tidak akan ada lagi dalam 10 tahun 
mendatang, karena dingin membuat baja getas, dan rel baja adalah kebodohan). 

Tapi pemerintah China tak peduli, bahkan kata tour guide kami, China sedang 
bermaksud memperpanjang jalur rel ini tembus ke Kathmandu, Bhutan, bahkan India. 

Ini gila! Tentu saja kegilaan ini bukan free-lunch. 

Mungkin ada sumber-sumber daya alam baru yang ditemukan didaerah Tibet. 

Tambang emas? Entahlah.. 
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Beberapa orang Tibet tak peduli dengan modernisasi ini. 


Mereka tetap memutar roda, tetap memutar tasbih, tetap merapal doa, berjalan 
dengan dada, kora megelilingi Barkhor, dan ziarah ke gunung Kailash, membakar 
lilin dan mentega untuk sang dewa, menunggu reinkarnasi kembali Dalai Lama. 


Orang-orang tua di Tibet pasti masih ingat bagaimana Cina memporak-porandakan 
rumah dan kuil mereka, membakar naskah-naskah kuno mereka, membunuhi biksu-biksu 
mereka, bahkan memaksa Dalai Lama meninggalkan rumahnya. 



Tapi modernisasi tak bisa dicegah, orang-orang tua itu mungkin bisa tak peduli 
dan terus membenci dengan kekal. 

Tapi anak-anak mereka? cucu-cucu mereka? 

Siapa tahan melihat kecanggihan handphone dan gadget dengan hiburan tanpa henti. 

Biksu-biksu baru sudah me-mix-and-ma tch-kan kain orange mereka dengan sepatu 
Nike atau Reebok model terbaru (entah asli tapi saya yakin kebanyakan kw China). 

Anak muda yang lebih suka menjadi pemandu turis dan membuat cafe daripada 
bercocok tanam dikampungnya. 

Saya agak sulit menemukan aksesoris yang benar-benar buatan Tibet karena buatan 
Cina dan Nepal jauh lebih murah. 

Mungkin dibeberapa tahun lagi tidak perlu capek hiking dan summit ke Everest, 
China sudah membangunkan elevator langsung ke puncaknya. Mungkin.. 

2 sisi mata uang modernisasi: good and bad. 

Saya merasa bersyukur bisa melihat belahan dunia bernama Tibet pada saat ini. 

10 tahun dari sekarang, saya tidak bisa membayangkan apa yang terjadi dengan 
Tibet dengan semua modernisasi ini. 


So, good luck Tibet.. 
Tashi Delek.. 

-jimmy ariesta- 
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Entah kenapa saat itu harga tiket outbound dari Kathmandu mahal semua. 
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Mau yang-lewat KL maupun Singapore, mahal semua. 

Cek-cek ]i*ebih lanjut, ternyata hanya dengan menambah uang sedikit, bisa 
dapat kelas Flat bed- nya Air Asia. 

Akhirnya booking ini aja. 

Dibilang kelas bisnis, nggak juga.. 

Karena makanannya sama dengan kelas 

> 

ekonomi, nggak ada llquor pula... 

Dibilang kelas ekonomi, nggak juga 
kursinya bisa jadi tempat tidur, 
seat 2-2, boarding-unboard duluan 

Ya kita sebut saja Air Asia X F1 
bed ini: poor man business class 

Kelas bisnis paket hemat. 

Pertama kalinya buat kami. 
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Penerbangan direct Kathmandu-KL 
sudah tidak ada lagi sekarang. 

Sejak 13 October 2018 sudah 
suspend , mungkin karena tingkat 
occupancynya yang kurang bagus 

Padahal inilah rute ke Nepal y 
paling terjangkau dari Indones 

Pilihan lain adalah Malindo yang 
Lion itu. Lion? Hmm... Nggak deh.. 



Yang ini nggak ada hubungannya sih dengan'perjalanan ke Tibet, 

tapi meneruskan tradisi yang sama dengan kakak-kakaknya Zooey Zabina 
Sinaga dan Moses Morrissey Sinaga, maka buku ini juga dikeluarkan 
menyambut buat anak kami yang baru ini: 

Namanya Amos Aatmadev Sinaga. 


Amos adalah nama seorang nabi 'kecil', bukan nabi professional karena 
bekerja juga sebagai peternak dan petani. 

Namanya sendiri artinya 'beban'. Bukan berarti menjadi beban, tapi 
pembawa beban, pada jamannya, nabi Amos ini agak-agak SJW (Social 
Justice Warrior), karena berani mengkritik keras kepada raja dan 
pemimpinnya sendiri. Dia juga mengkritik orang sebangsanya saat itu 
yang kebanyakan sibuk berkehidupan agama secara sok saleh tapi nggak 
peduli dengan sesamanya yang berkekurangan dan menderita. 

Ya mudah-mudahan Amos yang anak saya ini juga bisa seperti itu. Amin. 

Aatmadev (yup with 2 a's, no mistype here). Artinya 'soul'. Jiwa. 

Ya mungkin agak-agak hindp, biar nggak pasaran juga :). 

Tubuh, Roh, dan Jiwa. 

Yang membedakan manusia dengan makhluk lain adalah adanya jiwa. 
Didalamnya ada kehendak bebas, free will, God's greatest gift. 

Kalau diteruskan nanti bisa jadi kaya bukunya Yuval.. 


MOS 

SMC4 


Lahir 17 September 2019. 91719, yup that's palindrome. 

i 

Proses kelahiran tidak terlalu lama, tapi dia yang 
paling besar dan berat dibanding kakak-kakaknya 
(apalagi compare to 1.7 kg si prematur Moses), berat 
lahirnya Amos yang 3.25 kg mengakibatkan jumlah jahitan 
yang cukup banyak pada ibunya. 

Jadi, ini anak ke-3 kami, sekaligus terakhir kami. 
Cukuplah sudah. Cost travelling akan bertambah. 
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